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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

Status ekonomi keluarga merupakan faktor tidak langsung yang dapat 

mempengaruhi status stunting pada balita. Kondisi ekonomi keluarga yang 

rendah dapat membatasi kemampuan dalam memenuhi kebutuhan gizi 

khususnya ibu selama masa kehamilan. 

Dalam penelitian ini, status ekonomi keluarga ditentukan berdasarkan data 

sekunder berupa daftar keluarga miskin dan tidak miskin yang diperoleh dari 

pemerintah desa. Daftar tersebut mengacu pada 14 kriteria rumah tangga miskin 

yang digunakan Badan Pusat Statistik. Keluarga dikategorikan miskin apabila 

memenuhi sekurang-kurangnya 9 dari 14 kriteria dan tercatat dalam daftar 

keluarga miskin pemerintah desa. Peneliti tidak melakukan penilaian ulang 
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terhadap setiap kriteria, tetapi menggunakan kategori akhir miskin dan tidak 

miskin yang telah tercatat dalam data pemerintah desa.Status gizi ibu saat hamil 

berperan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan janin 

dalam kandungan. Ibu dengan status gizi kurang beresiko melahirkan anak 

dengan pertumbuhan yang tidak optimal, yaang selanjutnya dapat meningkatkan 

resiko terjadinya stunting pada balita. 

Dengan demikian hubungan antar variabel dalam penelitian ini bersifat tidak 

langsung yaitu status ekonomi keluarga mempengaruhi status gizi ibu saat 

hamil, selanjutnya mempengaruhi status stunting pada balita. 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel 

Variabel adalah suatu objek yang dioperasionalkan dan diaplikasikan 

sehingga menjadi properti dari objek penelitian, atau dapat didefinisikan 

sebagai suatu objek yang dapat diukur (measurable). Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable) (Swarjana, 2022). 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menyebabkan terjadinya perubahan variabel lain. Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah status ekonomi keluarga dan status gizi ibu saat 

hamil. 

Variable terikat (dependent variable) adalah variabel yang mengalami 

perubahan sebagai akibat dari perubahan variabel bebas. Adapun variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah status stunting pada balita. 
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2. Definisi Operasional 

  Tabel 2 

      Definisi Operasional 
 

 

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala 

 

 

Status 

Ekonomi 

Keluarga 

Kondisi ekonomi 

keluarga yang 

ditentukan 

berdasarkan 

kategori miskin dan 

tidak miskin dalam 

data pemerintah 

desa. Penetapan 

tersebut mengacu 

pada 14 kriteria 

rumah tangga 

miskin BPS tahun 

2005, dengan 

ketentuan keluarga 

dikategorikan 

miskin apabila 

memenuhi 

sekurang-kurangnya 

9 dari 14 kriteria. 

Peneliti 

menggunakan 

kategori akhir yang 

telah tercatat dan 

tidak menghitung 

ulang setiap kriteria. 

Dikategorikan 

menjadi:  

a. Tidak miskin : 

Data sekunder 

berdasarkan 

pencatatan pada 

daftar keluarga 

miskin desa tahun 

2026 yang mengacu 

pada kriteria 

kemiskinan BPS 

tahun 2005.  

 

 

 

 

Ordinal 
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memenuhi kurang 

dari 9 kriteria atau 

tidak tercatat dalam 

daftar keluarga 

miskin pemerintah 

desa 

b. Miskin : 

memenuhi 

sekurang-kurangnya 

9 dari 14 kriteria 

dan tercatat dalam 

daftar keluarga 

miskin pemerintah 

desa. 

Status Gizi 

Ibu Hamil 

Status gizi ibu saat hamil 

adalah keadaan gizi ibu 

selama kehamilan yang 

dinilai berdasarkan 

Lingkar Lengan Atas 

(LILA). Dikategorikan 

menjadi:  

a. Tidak KEK : LILA ≥ 

23,5 cm  

b. KEK : LILA < 23,5 

cm 

 

Data sekunder melalui  

pencatatan data KEK  

selama kehamilan pada 

buku KIA yang 

dimiliki oleh IBu  

balita  

 

Ordinal 

Status 

Stunting 

Balita 

Status stunting adalah 

keadaan gagal tumbuh 

pada balita yang 

ditentukan berdasarkan 

Tinggi Badan menurut 

Umur (TB/U) menurut 

standar WHO. 

Dikategorikan menjadi:  

Data umur balita 

diperoleh melalui 

wawancara dengan ibu 

Balita dan pencatatan 

tanggal lahir dari buku 

KIA atau register 

posyandu. Pengukuran 

tinggi badan pada 

Ordinal 
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a. Normal : Z-score ≥ -2 

SD  

b. Stunting : Z-score < -2 

SD 

balita usia ≥24 bulan 

menggunakan 

microtoise/stadiometer,  

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

1. Ada hubungan antara status ekonomi keluarga dengan status stunting 

pada balita usia 24-59 bulan di Puskesmas Radabata Kecamatan Golewa 

Kabupaten Ngada. 

2. Ada hubungan antara status gizi ibu saat hamil dengan status stunting pada 

balita usia 24-59 bulan di Puskesmas Radabata Kecamatan Golewa 

Kabupaten Ngada. 
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